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Abstrak 

Proses pembelajaran. yang efektif dapat didukung dengan penerapan model pembelajaran yang 

beragam, salah satunya adalah model pembelajaran jigsaw. Tujuan dilaksanakan penelitian adalah 

untuk mendeskripsikan keterlaksanaan model pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran GTM, 

mengetahui keterampilan kerjasama dalam tugas kelompok pada mata pelajaran GTM, mengetahui 

pengaruh dari model pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar di mapel GTM, serta mengetahui 

keefektifan model pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran. GTM. Penelitian ini masuk dalam jenis 

penelitian kuasi eksperimen dengan menggunakan model nonequivalent control group design. Subjek 

dari .penelitian merupakan siswa kelas XI TPm SMKN 13 Surabaya. Instrument penilaian berupa 

lembar observasi dan lembar tes siswa. Adapun hasil penelitian ini terdapat perbedaan antara sebelum 

dan setelah diterapkannya model pembelajaran jigsaw. Untuk keefektivitasan penerapan model, 

pembelajaran jigsaw ini mencapai nilai 56,529% tergolong kategori cukup efektif. Nilai untuk 

kerjasama kelompok mendapatkan nilai 4 yang artinya kerjasama berjalan dengan baik. 

Kata kunci: model pembelajaran jigsaw, gambar teknik manufaktur, kerjasama, hasil belajar 

Abstract 

An effective learning process can be supported by use various learning model, one of them is jigsaw 

learning model. The purpose of this study was to describe the implementation of jigsaw learning model 

in GTM subjects, application of this model can determine cooperation skill in group assignments of 

jigsaw learning model in GTM subjects, knowing the effect of jigsaw learning model in GTM subjects, 

as well as knowing the effectiveness of jigsaw learning model in GTM subjects. This research include 

in the type of quasi-experimental research with nonequivalent control group design model. The research 

subjects were TPm students XIth grade of SMKN 13 Surabaya. Assessment instruments in the form of 

observation sheets and student test sheets.The results of this study there is a difference between before 

and after the implementation of the jigsaw learning model. To test the effectiveness get score 56.529% 

is included in the category of quite effective. For group collaboration, the score is 4, which means that 

the cooperation is going well. 

Keywords: jigsaw learning model, manufacture drawing technique, cooperation, learning outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Sekarang ini perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sangat berpengaruh terhadap SDM. Sekolah 

memiliki tanggung jawab dalam hal mendidik siswa 

dan menyiapkan siswa menghadapi era globalisasi. 

Dalam perkembangannya SMK telah banyak didirikan 

salah satunya SMK Negeri 13 Surabaya. Salah satu 

jurusan di SMK ini adalah Teknik Pemesinan. Pada 

jurusan ini terdapat mata pelajaran Gambar Teknik 

Manufaktur yang memerlukan model pembelajaran 

lain sebagai penunjang pembelajaran karena 

berdasarkan hasil observasi pada mata pelajaran 

Gambar Teknik Manufaktur masih menggunakan 

model pembelajaran konvensional dan menghasilkan 

hasil belajar yang kurang maksimal. Pernyataan ini 

dibuktikan dengan arsip nilai kelas XI mata pelajaran 

gambar teknik manufaktur dari 37 siswa hanya 8 siswa 

yang mencapai KKM.  

 

Rumusan Masalah  

Adapun masalah yang akan diteliti dalam penelitian 

pengembangan ini dirumuskan, yaitu:  

• Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran 

jigsaw pada mata pelajaran Gambar Teknik 

Manufaktur?  

• Bagaimana keterampilan kerja sama dalam tugas 

kelompok pada mata pelajaran Gambar Teknik 

Manufaktur?  

• Bagaimana pengaruh penerapan model 

pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran Gambar 

Teknik Manufaktur? 
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• Bagaimana keefektifan model pembelajaran 

jigsaw pada mata pelajaran Gambar Teknik 

Manufaktur? 

 

Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

• Untuk mendeskripsikan keterlaksanaan model 

pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran Gambar 

Teknik Manufaktur.  

• Untuk mengetahui keterampilan kerja sama dalam 

tugas kelompok.  

• Menemukan pengaruh model pembelajaran jigsaw 

pada mata pelajaran Gambar Teknik Manufaktur. 

• Mengetahui keefektifan model pembelajaran 

jigsaw pada mata pelajaran Gambar Teknik 

Manufaktur. 

 

Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dinantikan dari penelitian ini adalah:  

• Bagi siswa 

Hasil pelaksanaan model pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar Gambar Teknik 

Manufaktur di SMK N 13 Surabaya.  

• Bagi guru  

Penerapan model pembelajaran jigsaw dapat 

menunjang kinerja guru dalam pengelolaan 

pembelajaran di kelas, sehingga. siswa akan 

tertarik aktif dalam proses pembelajaran.  

• Bagi sekolah 

Penerapan pembelajaran dapat memberikan 

referensi untuk peningkatan kualitas pendidikan 

kedepannya.  

• Bagi peneliti 

Sebagai sarana menerapkan model pembelajaran 

yang telah didapat di perkuliahan serta memberi 

masukan dan kontribusi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 

METODE 

Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen 

khususnya kuasi eksperimen. Kuasi eksperimen 

adalah penelitian dengan cara membandingkan antara 

satu atau beberapa kelas eksperimen yang menerapkan 

model pembelajaran baru dan kelas kontrol yang 

menggunakan model sebelumnya. Desain yang 

diterapkan pada penelitian ini merupakan 

nonequivalent control group design. 

 

 

 

 

Tempat, waktu, dan subjek penelitian 

Subjek diteliti adalah siswa kelas XI TPM 2  SMK N 

13 Surabaya pada semester genap 2022/2023. Objek 

dari penelitian ini adalah kerterampilan kerja sama, 

hasil belajar dan keefektifan pelaksanaan model 

pembelajaran jigsaw. 

 

Prosedur penelitian 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

Instrument dan teknik pengumpulan data 

Penelitian ini dilakukan menggunakan instrument 

lembar observasi dan lembar tes serta menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut. 

• Observasi yang dilakukan menggunakan lembar 

observasi keaktifan siswa yang berupa daftar cek 

sesuai kisi-kisi. 

• Jenis tes merupakan tes tulis dengan soal pilihan 

ganda untuk mengukur ketercapaian pembelajaran. 

• Dokumentasi yang diambil bisa berupa silabus, rpp 

dan hasil belajar. 
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Teknik Analisis data 

Pada proses analisis data yang diperoleh dari tahap-

tahap yang telah berlangsung akan diolah 

menggunakan teknik deskriptif kuantitatif yakni data 

yang sudah terkumpul berupa angka. 

• Teknik analisis data hasil tes 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan sebagai cara 

mendapatkan hasil penyebaran data tersebar 

secara normal atau tidak normal. Pengujian ini 

juga dilakukan sebagai syarat pelaksanaan uji-

T, apabila data tersebar dengan normal maka 

dapat dilanjutkan uji-T dan apabila tidak maka 

dapat dilakukan pengujian dengan uji lain 

sebagai alternatif.  

2. Uji T 

Uji-T merupakan pengujian untuk 

mendapatkan perbandingan rata-rata sample 

pada suatu populasi. Jika terdistribusi secara 

normal maka dapat menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 
 

Untuk menghitung S dapat menggunakan 

rumus berikut: 

 

 

3. Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon merupakan salah satu uji non-

parametris sebagai alternatif mencari 

perbedaan nilai rata-rata dua (2) kelompok 

sampel yang berpasangan (dependen) apabila 

data penelitian tidak terdistribusi normal. Pada 

uji Wilcoxon terdapat dasar pengambilan 

keputusan yaitu: 

a. Apabila nilai, dari Asymtatic Significan (2-

tailed) <0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

b. Apabila nilai dari Asymtatic Significan (2-

tailed) >0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

4. Uji N-Gain 

Uji Normalized Gain (N-Gain score) dilakukan 

untuk mendapatkan efektifitas dari hasil 

penerapan suatu metode pada penelitian. 

Adapun cara menghitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

 
 

Pada Uji N-Gain terdapat kategori untuk 

penafsiran efektivitas. 

 

Tabel 1. Kategori Efektifitas 

Persentase% Klasifikasi 

<40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>75 Efektif 

 

• Teknik analisis data hasil observasi 

Analisis data hasil observasi menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 

Dengan rumus ini akan menghasilkan nilai 

persenan kemudian dapat dilihat pada tabel 

persentase skor lembar observasi seperti 

dibawah.  

Tabel 2. Persentase Skor 

Interval Persentase% Kriteria 

80 ≤  P ≤ 100 Sangat Tinggi 

60 ≤ P ≤ 80 Timggi 

40 ≤ P ≤ 60 Sedang 

20 ≤ P  ≤ 40 Rendah 

0 ≤ P ≤ 20 Sangat Rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pretest posttest 

Tabel 3. Hasil Ketuntasan Siswa 

Kelas 

Hasil siswa tuntas 

pretest 

Hasil siswa 

tuntas posttest 

jumlah % jumlah % 

Eksperiment 3 8,6 24 68,6 

kontrol 5 14,35 15 42,8 

 

Perbandingan hasil belajar siswa disajikan dengan 

grafik dibawah: 

 
Gambar 2. Perbandingan Ketuntasan 

 

Hasil pretest dan posttest untuk kelas eksperiment 

mengalami kenaikan siswa yang mendapatkan nilai 
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diatas KKM sebanyak 21 atau 60%  kelas kontrol 

mengalami kenaikan sebesar 10 siswa atau 28,45%.  

 

Hasil lembar observasi 

Tabel 4. Hasil lembar observasi 

Butir 

Pengamatan 

Skor Skor 

Total 1 2 3 4 

1.    √  

2.   √   

3.    √  

4.   √   

5.   √   

6.   √   

7.    √  

8.    √  

9.   √   

10.   √   

11.   √   

12.    √  

13.    √  

Jumlah      45 

 

 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒       =  
45

52
× 100% 

   = 86,538%(sangat tinggi) 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan sebagai cara mengetahui 

penyebaran data tersebar secara normal atau tidak 

normal. 

 

Gambar 3. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan uji diatas menunjukkan nilai yang tidak 

lebih dari 0,05 jadi data tidak tersebar secara normal. 

Maka, perlu menggunakan uji Wilcoxon sebagai 

alternatif uji-T. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Perbedaan. Rata-Rata. Hasil/ Belajar 

 
Gambar 4. Uji Wilcoxon Posttest Kelas Eksperiment 

dan Kelas Posttest 

 

Dari uji Wilcoxon didapat nilai sebagai mana 

tertera diatas, maka dapat dinyatakan terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar dari kedua kelas. 

 
Gambar 5. Uji Wilcoxon Kelas Eksperimen 

 

Untuk pengujian kelas eksperimen didapat nilai 0,000, 

artinya terdapat perbedaan hasil belajar pretest dan 

posttest.  

 

Uji Efektivitas 

Uji efektivitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

rumus Normalized Gain (N-Gain). 

 
Gambar 6. Hasil Uji N-Gain 
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Dari hasil pengujian diatas didapatkan nilai N-

Gain kelas eksperimen sebesar 56,529% dan nilai 

tersebut tergolong kategori cukup efektif. Sementara 

nilai N-Gain Score kelas kontrol adalah 26,235% dan 

tergolong dalam kategori tidak efektif. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dikemukakan, pembelajaran dengan model 

pembelajaran jigsaw pada kelas XI TPm SMK N 13 

Surabaya, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

• Pelaksanaan penelitian ini mendapatkan nilai rata-

rata 3, termasuk dalam kategori berjalan dengan 

baik. 

• Keterampilan kerjasama antar siswa dalam 

mengerjakan tugas mendapatkan nilai 4, termasuk 

dalam kategori sangat baik. 

• Terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan 

antara sebelum dan setelah diterapkannya model 

pembelajaran jigsaw sehingga dapat diartikan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran jigsaw 

terhadap hasil belajar. 

• Penggunaan model pembelajaran kooperatif 

Jigsaw tergolong cukup efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Gambar 

Teknik Manufaktur kelas XI TPm SMK N 13 

Surabaya. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian penulis 

menyampaikan saran-saran yang dapat menjadi 

pertimbangan penelitian berikutnya: 

• Bagi. guru, disarankan untuk menggunakan model 

Pembelajaran jigsaw sebagai alternatif model 

pembelajaran yang dapat diterapkan dikelas. 

• Bagi siswa, disarankan agar lebih aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar, agar mendapatkan lebih 

banyak pengetauan. 

• Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk penelitian yang 

relevan agar hasil penelitian yang lebih baik lagi.  
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